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PENDAHULUAN 
 

Kegiatan klinik akreditasi online Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan 

(LAMPTKES) merupakan jenis pelatihan online dengan metode diskusi untuk memberikan 

penguatan pengetahuan terkait administrasi borang kepada seluruh pengelola program studi 

kesehatan di Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15-16 Desember 2021 (mundur 2 

hari dari jadwal semula) dengan menggunakan media online zoom. Kegiatan dilakukan selama 2 

(dua) hari dengan rangkaian kegiatan yang cukup pada dari pagi jam 08.00 hinggal pukul 17.00. 

Fokus utama dari kegiatan ini adalah memberikan insight baru terhadap seluruh pengelola 

program studi khususnya yang berkaitan dengan perubahan standar borang dari yang 

sebelumnya merupakan 7 kriteria, menjadi 9 kriteria. Metode pelatihan yang digunakan dibagi 

menjadi beberapa bagian d imana pada hari pertama dari jam 08.00 – 12.00 dilaksanakan 

pemberian materi oleh beberapa narasumber terkait dengan standar akreditasi yang sudah 

berjalan serta perubahan-perubahan yang terjadi saat terjadinya penyesuaian 7 kriteria menjadi 

9 kriteria. Metode lain yang digunakan pada pelatihan ini adalah diskusi dan studi kasus dimana 

setiap peserta pada kegiatan ini diminta untuk menyusun 1 (satu) standar borang terlebih dahulu 

untuk kemudian di breakdown ataupun didiskusikan pada hari-hari selanjutnya dipandu oleh 

pembimbing/tutor dari LAMPTKES dan seluruh peserta yang mengikuti kegiatan tersebut. Pada 

hari pertama jam 08.00 kegiatan dibuka dengan pleno seluruh peserta yang mengikuti kegiatan. 

Setelah kegiatan pleno ini selesai maka setiap peserta diminta untuk bergabung dengan berbagai 

room yang sudah dipersiapkan untuk panitia. Pembagian grup ini didasarkan pada kelompok ilmu 

dan tingkat pengetahuan yang berbeda.  



1. Penyampaian Informasi dari Narasumber 

Kegiatan dilaksanakan dengan awal penyampaian materi dari narasumber. Materi 

yang disampaikan antara lain: 

a. Kebijakan dan Prosedur Akreditasi LAMPTKes 

b. Kode etik dan lesson learned (asesmen dan validasi) 

c. Overview Sistem Informasi Manajemen Akreditasi (SIMAK) online program studi 

Masing-masing poin materi merupakan bentuk best practice yang sudah 

dilaksanakan oleh LAMPTKes dalam kegiatan akreditasi selama ini beserta dengan 

informasi terkait dengan perubahan aturan dan peraturan pada beberapa sisi untuk 

menyesuaikan dengan perubahan kriteria yang sudah mulai diberlakukan oleh 

LAMPTKes.  

2. Kriteria 9 (Sembilan) Standar 

Salah satu topik utama yang menjadi inti dari kegiatan ini adalah pendalaman 

instrumen baru yang digunakan untuk melakukan proses akreditasi kedepannya. Prodi 

Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul baru saja selesai 

melaksanakan kegiatan akreditasi pada akhir tahun 2020. Pada saat kegiatan tersebut 

berlangsung, standar instrumen yang digunakan adalah 7 (tujuh) kriteria. Pada 

pedoman pelaksanaan akreditasi yang baru terdapat penyesuaian yang dilakukan 

untuk melakukan proses asesmen akreditasi. Instrumen akreditasi yang digunakan 

adalah 9 kriteria yaitu: 

a. Visi, misi, tujuan dan strategi 

b. Tata pamong, tata kelola dan kerjasama 

c. Mahasiswa 

d. Sumber daya manusia 

e. Keuangan, sarana dan prasarana 

f. Pendidikan 

g. Penelitian 

h. Pengabdian kepada masyarakat 

i. Luaran dan capaian: Pendidikan, penelitian dan pengbadian kepada 

masyarakat 

Secara umum terlihat dari pembagian kriteria di atas sekilas instrumen yang 

digunakan pada 9 (sembilan) kriteria ini merupakan pengembangan dari 7 (tujuh) 



kriteria. Perbedaan signifikan dari perubahan instrumen ini adalah detail pembuktian 

dari setiap kriteria dan mekanisme pembuktian yang berlaku untuk 9 kriteria 

instrumen. Beberapa hal yang dapat menjadi bahan masukan program studi dalam 

mempersiapkan dokumen akreditasi adalah sebagai berikut: 

• Pada bagian penelitian dan pengabdian masyarakat terdapat kolom tambahan 

yaitu mata kuliah dan bentuk integrasi. Kedua kolom ini tidak ada pada 

instrumen sebelumnya. Perubahan mekanisme pelaporan ini menyebabkan 

dalam mempersiapkan dokumen bukti akreditasi, pengelola program studi 

perlu mempersiapkan luaran tambahan yang dapat digunakan sebagai bentuk 

sinkronisasi dari hasil penelitian ataupun pengabdian masyarakat yang telah 

berjalan. 

• Poin penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen di 

perguruan tinggi secara tim dapat dimasukkan ke dalam borang akreditasi 

lebih dari 1 (satu) kali sesuai dengan jumlah dosen tim yang ada. 

• Kesesuaian penelitian dan pengabdian masyarakat dengan roadmap program 

studi (dapat dibuktikan) 

  Selain dari poin-poin di atas terdapat perubahan kelompok dokumen yang 

harus dipersiapkan oleh institusi pengelola program studi. Dokumen 3A dan 3B yang 

ada saat ini berhubungan dengan data dan lembar evaluasi diri, terkait dengan 

dokumen yang perlu dipersiapkan oleh fakultas tidak ada lagi dalam kriteria 9 

(sembilan) standar. Data terkait dengan Unit Pengelola Program Studi (UPPS) sudah 

digabungkan langsung ke dalam dokumen 3A bergabung dengan dokumen pendukung 

dari program studi. Hal ini perlu menjadi perhatian untuk koordinasi kedepan agar 

tidak ada kesalahan dalam penulisan ataupun persiapan dokumen yang perlu 

dipersiapkan. 

  Lembar Evaluasi Diri (LED) mengalami perubahan struktur penulisan 

dibandingkan dengan standar penulisan sebelumnya. Perubahan yang dipalikasikan 

saat ini merujuk kepada standar kriteria yang berubah mengikuti dokumen 9 

(sembilan) kriteria yang sudah berlaku. Pada kegiatan ini penulis berkesempatan 

untuk mempresentasikan dokumen LED dari standar 7. Berdasarkan pengamatan dan 

hasil diskusi yang telah dilakukan, perlu adanya persiapan data yang komprehensif 

terkait dengan aturan dan peraturan yang berlaku serta indikator valid yang digunakan 



untuk mengukur kinerja dari program studi secara terstruktur setiap waktunya. Selain 

itu titik berat yang harus menjadi perhatian tambahan adalah mekanisme audit mutu 

internal yang dilakukan di masing-masing perguruan tinggi.  

  Salah satu tambahan spesifik dari instrumen 9 (sembilan) kriteria yang berlaku 

saat ini adalah telah dijadikannya Uji Kompetensi Nasional kesehatan sebagai salah 

satu standar pengisian di borang. Hal ini menjadi salah satu poin yang perlu 

diperhatikan oleh program studi untuk terus memastikan tingkat kelulusan dari 

peserta uji kompetensi untuk setiap periode (>80%) untuk memastikan kualitas 

penilaian dari akreditasi yang dilakukan di program studi.



PENUTUP 

 

Demikian paper/report kegiatan ini penulis susun terkait dengan pelatihan kompetensi dosen 

program studi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan yang dilakukan selama 2 (dua) hari. 

Beberapa poin yang perlu menjadi perhatian berdasarkan pengamatan dari penulis adalah: 

a) Perubahan mekanisme pada instrumen akreditas 9 (sembilan) standar 

b) Terdapat penggabungan dokumen Program studi dan UPPS pada dokumen borang 

yang dipersiapkan 

c) Uji Kompetensi yang dijadikan salah satu kriteria penilaian dari akreditasi RMIK 

d) Persiapan dokumen penelitian dan pengabdian masyarakat yang lebih komprehensif 

menyesuaikan dengan permintaan borang  

e) Kesesuaian antara penelitian dan pengabdian masyarakat dengan roadmap program 

studi 

Perubahan dari standar akreditasi instrumen 9 (sembilan) kriteria merupakan fokus baru 

dalam persiapan akreditasi perguruan tinggi kedepannya. Melalui informasi yang didapatkan 

pada kegiatan ini diharapkan program studi dan seluruh entitas terkait dapat membantu 

mempersiapkan dokumen akreditasi yang lebih baik untuk menjaga mutu dari program studi 

Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul. 

 


